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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Bentuk gending Gaya Yogyakarta dapat dibedakan menjadi tiga yaitu 

gending ageng, gending tengahan, dan gending alit. Gending gaya yogyakarta 

dapat disajikan secara soran dan lirihan. Pada umumnya, penyajian gending gaya 

Yogyakarta dimulai dari ajak-ajak, umpak buka (jika ada), buka, lamba, dados, 

pangkat dhawah, suwuk. Akan tetapi pada sebagian besar penyajian gending soran 

yang berbentuk gending ageng dan gending tengahan yang berlaras pelog ada 

struktur penyajian yang disebut dengan istilah umpak buka. Umpak buka adalah 

kalimat lagu pendek yang dimainkan setelah ajak-ajak dan sebelum buka. Umpak 

buka disajikan sebanyak dua kali dan diperankan oleh ricikan bonang. Umpak buka 

disajikan dalam tempo lambat dengan diikuti genjlengen balungan pada setiap nada 

seleh dalam suasana yang agung, wibawa, mungguh, dan gagah. Penyajiannya  dan 

memliki kemiripan dengan penyajian racikan gamelan sekaten. Umpak buka 

kebanyakan ada pada gending berlaras pelog dan tidak semua gending berlaras 

pelog menggunakan umpak buka dalam struktur penyajiannya. Ciri-ciri gending 

yang menggunakan umpak buka yang pertama adalah gending berlaras pelog dalam 

bentuk gending tengahan dan ageng. Karena hampir semua gending tengahan dan 

ageng yang berlaras pelog menggunakan umpak buka dalam penyajian gending 

soran gaya Yogyakarta. Selain itu, tidak ditemukan umpak buka pada gending alit. 

Ciri yang kedua adalah gending tengahan dan ageng berlaras pelog yang memiliki 

kalimat buka pendek. Buka pendek yang dimaksuda adalah gending yang memliliki 
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buka hanya 4 gatra saja. Fungsi dari umpak buka adalah untuk memperkuat patet 

dan memperkuat buka dan menambah suasana yang agung dan wibawa. Umpak 

buka memiliki kedudukan yang penting dalam garap karawitan. Penulis menduga 

bahwa notasi dan penyajian umpak buka dipengaruhi racikan bonang sekaten, 

alasannya adalah penyajian umpak buka mirip dengan penyajian rajikan bonang 

sekaten, alasan yang kedua gamelan sekaten berlaras pelog dan umpak buka banyak 

ditemukan pada gending berlaras pelog. Akan tetapi, karena keterbatasan 

penelusuran data, belum ada pembahasan mengenai hal tersebut dan mengapa 

umpak buka tidak banyak ditemukan pada gending slendro. Contoh-contoh gending 

yang menggunakan umpak buka antara lain gending Sembur Adas, Muncar, Mara 

Seba, Undhuk, Jatikondho, Jenthar, Tukung, Bremara Umung, Ronggo Jati, Windu 

Aji, Soroyudo, Klenthung, Glendheng, Pari Gencang, Taliwongso, Sawunggaling, 

Dendang Sumbawa, Gagar Mayang, Tanjung Anom, Gendreh, Pramugari, 

Pengrawit, dan masih banyak lagi.
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B. Saran 

Hasil penelitian ini mengungkap tentang umpak buka dalam garap kendang. 

Fokus penelitian ini hanya terbatas pada deskripsi, pola penyajian, ciri-ciri, fungsi, 

dan kedudukan umpak buka dalam karawitan, khususnya garap soran gaya 

Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukan hasil berupa 

beberapa saran yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya masih banyak 

peluang kajian yang dapat dapat digali dan dikembangkan lagi dalam garap umpak 

buka tersebut. Hal yang belum tercapai dalam penelitian ini adalah meneliti lebih 

dalam mengenai alasan umpak buka banyak ditemukan pada gending berlaras pelog 

dan tidak banyak ditemukan dalam gending berlaras slendro.
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